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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan matematis siswa
kelas IX SMP Bruder Pontianak pada materi bangun ruang sisi datar
berdasarkan lima standar proses National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM), vyaitu pemecahan masalah, representasi,
komunikasi, penalaran, dan koneksi matematis. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan subjek 36 siswa
yang dipilih secara purposive. Instrumen penelitian berupa tes uraian
yang disusun berdasarkan indikator lima standar proses NCTM dan
dinilai menggunakan rubrik penskoran skala empat. Data dianalisis
secara deskriptif berdasarkan skor rata-rata pada setiap aspek
kemampuan matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan matematis siswa belum berkembang secara merata. Aspek
representasi memperoleh skor rata-rata tertinggi sebesar 2,91 dengan
kategori baik. Pemecahan masalah memperoleh skor 2,44, komunikasi
matematis 2,19, dan koneksi matematis 1,97 yang masing-masing
berada pada kategori cukup. Sementara itu, penalaran matematis
memperoleh skor terendah sebesar 1,75 dengan kategori kurang.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa relatif mampu
menggunakan gambar, model visual, dan jaring-jaring bangun ruang,
tetapi masih mengalami kesulitan dalam memberikan alasan logis,
menjelaskan proses berpikir, dan menghubungkan konsep matematika
dengan konteks nyata. Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan
gambaran profil kemampuan matematis siswa secara komprehensif
berdasarkan lima standar proses NCTM pada materi bangun ruang sisi
datar. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang
pembelajaran  yang lebih menekankan penguatan penalaran,
komunikasi, koneksi matematis, dan pemecahan masalah.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika pada jenjang sekolah menengah pertama tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga pada pengembangan

kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan matematika untuk memahami dan
menyelesaikan berbagai permasalahan. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
menetapkan lima standar proses dalam pembelajaran matematika, yaitu pemecahan masalah,

penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi (NCTM, 2000). Kelima
standar proses tersebut saling berkaitan dalam membangun kemampuan matematis siswa

karena proses memahami masalah, memilih strategi, menggunakan representasi, menjelaskan

alasan, dan menghubungkan konsep merupakan bagian penting dalam aktivitas matematika.
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu

dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini berkaitan dengan proses
memahami permasalahan, menentukan strategi, melaksanakan penyelesaian, dan memperoleh
kesimpulan. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
masih perlu dikembangkan melalui pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menghadapi permasalahan secara aktif (Ar Rahmah & Soro, 2022; Pramuditya et al.,
2022). Pada konteks geometri, kemampuan pemecahan masalah juga masih menjadi perhatian.
(Gunawan et al., 2023) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa SMP
dalam menyelesaikan masalah geometri kontekstual masih tergolong rendah. Penelitian (Rianto
et al., 2024) juga menunjukkan bahwa siswa SMP masih mengalami perbedaan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah geometri berdasarkan komponen berpikir yang digunakan.
Temuan tersebut menunjukkan pentingnya pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami permasalahan geometri dan menggunakan strategi penyelesaian secara
tepat.

Selain pemecahan masalah, komunikasi matematis merupakan bagian penting dalam
kemampuan matematis siswa. Komunikasi matematis memungkinkan siswa menyampaikan
ide, strategi, dan alasan matematis melalui bahasa, simbol, gambar, tabel, maupun bentuk
representasi lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
masih perlu diperkuat, khususnya dalam menjelaskan ide dan proses berpikir matematis (Qohar
& Fazira, 2022; Priatna et al., 2022). Pada bidang geometri, siswa juga masih menghadapi
kesulitan dalam mengomunikasikan informasi dan proses penyelesaian secara matematis (Nada
& Tsurayya, 2022). Penelitian Aulia et al.,(2024); Tamur et al (2022); Nindiasari et al (2024)
menunjukkan bahwa komunikasi matematis menjadi bagian penting ketika siswa
menyelesaikan masalah kontekstual pada materi geometri. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran berbasis GeoGebra juga telah dikaji dalam kaitannya dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP (Syahidah & Miatun, 2024).

Representasi matematis juga memiliki peran penting dalam pembelajaran geometri.
Siswa perlu mampu mengubah informasi dari suatu permasalahan ke dalam bentuk gambar,
model, simbol, atau bentuk matematis lainnya. Kemampuan tersebut membantu siswa
memahami hubungan antara objek yang dipelajari dengan konsep matematika yang digunakan.
Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa masih perlu
dikembangkan, terutama dalam menggunakan dan menghubungkan berbagai bentuk
representasi ketika menyelesaikan masalah matematika (Sabrina et al., 2021; Alifa et al., 2022).
Pada materi bangun ruang sisi datar, kemampuan representasi menjadi semakin penting karena
siswa berhadapan dengan objek tiga dimensi, gambar, serta bentuk representasi seperti jaring-
jaring. Penelitian Eviyanti & Yerizon, (2022) menunjukkan bahwa kemampuan representasi
matematis pada materi bangun ruang sisi datar masih perlu diperhatikan. Penelitian yang
dilakukan Anugrah et al., (2023) juga mengkaji kemampuan representasi matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah bangun ruang berdasarkan kemampuan visual-spasial.

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang berkaitan dengan proses
memberikan alasan, membuat dugaan, menemukan hubungan, dan menarik kesimpulan
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berdasarkan informasi yang tersedia. Kemampuan ini diperlukan agar siswa tidak hanya
mengikuti prosedur penyelesaian, tetapi juga memahami alasan matematis yang mendasari
suatu langkah penyelesaian. Penelitian mengenai kemampuan penalaran matematis siswa SMP
menunjukkan bahwa kemampuan tersebut masih perlu dikembangkan dalam pembelajaran
matematika (Arnandi et al., 2023). Dalam konteks geometri, penalaran diperlukan karena siswa
perlu menggunakan hubungan dan sifat-sifat geometri untuk memperoleh kesimpulan serta
memberikan alasan terhadap penyelesaian yang dilakukan.

Selanjutnya, kemampuan koneksi matematis diperlukan agar siswa mampu
menghubungkan konsep matematika yang satu dengan konsep lainnya serta mengaitkan
matematika dengan situasi yang relevan. Kemampuan koneksi membantu siswa melihat bahwa
konsep-konsep matematika tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan. Dalam pembelajaran
matematika, kemampuan koneksi juga berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menghubungkan berbagai representasi dan konsep ketika menyelesaikan permasalahan. Oleh
karena itu, pembelajaran yang memberikan pengalaman kontekstual dapat membantu siswa
menghubungkan konsep matematika dengan situasi yang relevan.

Kelima standar proses tersebut memiliki keterkaitan yang kuat dengan pembelajaran
bangun ruang sisi datar. Materi bangun ruang sisi datar menuntut siswa untuk memahami
bentuk dan sifat bangun, menggunakan gambar dan jaring-jaring, melakukan perhitungan,
menjelaskan proses penyelesaian, serta menghubungkan konsep dengan permasalahan yang
diberikan. Oleh karena itu, penguasaan materi bangun ruang sisi datar tidak hanya
membutuhkan kemampuan prosedural, tetapi juga kemampuan pemecahan masalah,
representasi, komunikasi, penalaran, dan koneksi matematis. Penelitian yang dilakukan
Eviyanti &Yerizon.,(2022) serta Anugrah et al., (2023) menunjukkan bahwa kemampuan
representasi memiliki keterkaitan penting dalam penyelesaian permasalahan bangun ruang.
Sementara itu, penelitian Gunawan et al., (2023) dan Rianto et al., (2024) menunjukkan bahwa
kemampuan menyelesaikan permasalahan geometri pada siswa SMP masih memerlukan
perhatian.

Hasil analisis awal yang dilakukan pada siswa kelas IX SMP Bruder Pontianak
menunjukkan adanya perbedaan capaian pada aspek-aspek kemampuan matematis.
Kemampuan siswa dianalisis berdasarkan lima standar proses NCTM pada materi bangun ruang
sisi datar. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan representasi memperoleh capaian
paling tinggi, sedangkan penalaran matematis memperoleh capaian paling rendah. Kemampuan
pemecahan masalah, komunikasi, dan koneksi matematis juga masih memerlukan penguatan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menggunakan representasi
belum sepenuhnya diikuti oleh kemampuan memberikan alasan matematis, menjelaskan proses
berpikir, dan menghubungkan konsep matematika dengan konteks yang lebih luas.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini berkontribusi dalam memberikan gambaran
kemampuan matematis siswa secara komprehensif berdasarkan lima standar proses NCTM,
yaitu pemecahan masalah, representasi, komunikasi, penalaran, dan koneksi matematis pada
materi bangun ruang sisi datar. Hasil analisis setiap aspek memberikan informasi mengenai
kemampuan yang telah berkembang dan kemampuan yang masih memerlukan penguatan.
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Informasi tersebut diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dalam menentukan aspek
kemampuan matematis yang perlu mendapatkan perhatian lebih dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi bangun ruang sisi datar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
matematis siswa kelas IX SMP Bruder Pontianak pada materi bangun ruang sisi datar
berdasarkan lima standar proses NCTM, yaitu pemecahan masalah, representasi, komunikasi,
penalaran, dan koneksi matematis.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskritif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggmabarkan kemapuan matematis siswa berdasarkan lima standar proses NCTM (National
Council of Teachers of Mathematics), yaitu pemecahan masalah, representasi, komunikasi,
penalaran, dan koneksi matematis. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
penyusunan instrument tes berdasarkan indikator kemampuan matematis NCTM, validasi
instrument oleh ahli, revisi instrument sesuai masukan validator, pelaksanaan tes kemampuan
matematis, pensekoran jawaban menggunakan rubrik skala, empat, serta analisis data secara
deskritif. Data yang diperoleh dianalisis dengan menghitung skor rata-rata setiap aspek
kemampuan matematis dan mengelompokan hasilnya berdasarkan kategori kemampuan, yaitu
sangat baik, baik, cukup dan kurang.

Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Bruder Pontianak pada semester ganjil tahun pelajaran
2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Bruder Pontianak.
Sampel penelitian terdiri dari 36 siswa kelas IX yang dipilih menggunakan Teknik purposive
sampling. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa siswa telah
memperoleh pembelajaran materi bangun ruang sisi datar serta memiliki kesiapan untuk
mengikuti tes kemampuan matematis yang diberikan.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian kemapuan matematis
yang disusun berdasarkan indikator lima standar proses NCTM, yaitu kemampuan pemecahan
masalah, Representasi, komunikasi, penalaran, dan koneksi matematis. Instrumen tersebut
terlebih dahulu divalidasi melalui review ahli yang melibatkan dosen Pendidikan matematika
dan guru mata pelajaran matematika untuk memastikan kesesuaian isi, konstruksi, dan Bahasa
soal setelah memperoleh masukan dari validator, instrument direvisi sebelum digunakan dalam
penelitian. Pelaksanaan tes dilakukan secara langsung di kelas, dengan setiap jawaban siswa
diberi kode anonim untuk menjaga objektivitas penilaian. Pensekoran dilakukan menggunakan
rubrik skala empat, kemudian hasil penilaian diverifikasi Bersama guru matematika untuk
memastikan konsistensi pensekoran. Data hasil tes selanjutnya dianalisis secara deskritif untuk
mengetahui gambaran kemapuan matematis siswa pada setiap indikator NCTM.
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Tabel 1. Deskripsi Instrumen
Soal Tes Kemampuan Matematis Sesuai (NCTM)
Soal Pemecahan Masalah:
1. Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki panjang 60 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 50

cm. Akuarium diisi air setinggi 30 cm. Kemudian dimasukkan batu berbentuk kubus
dengan panjang rusuk 10 cm. Berapa tinggi air setelah batu dimasukkan?

2. Sebuah limas segiempat mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisi 12 cm.
Jika tinggi limas 15 cm, hitung volume limas tersebut?

3. Sebuah tenda berbentuk prisma segitiga memiliki panjang alas 4 m, tinggi segitiga alas 3
m, dan panjang tenda 6 m. Jika tenda akan dilapisi kain seluruh permukaannya kecuali
alasnya, berapa luas kain yang dibutuhkan?

Soal Kemampuan Representasi:

4. Gambarlah jaring-jaring balok dengan ukuran panjang 10 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 4
cm, kemudian tuliskan perhitungannya untuk luas permukaannya!

5. Seorang siswa ingin membuat model miniatur kubus dari karton. Gambarlah
representasi jaring-jaring yang mungkin dan beri keterangan ukuran sisinya jika rusuk
kubus 5 cm.

6. Gambarlah bentuk irisan dari limas segitiga jika dipotong sejajar dengan alasnya di
tengah tinggi limas.

Soal Kemampuan Komunikasi:
7. Jelaskan dengan kata-kata bagaimana cara menentukan volume balok jika diketahui
panjang, lebar, dan tinggi.
8. Tuliskan langkah-langkah perhitungan luas permukaan kubus yang memiliki rusuk 8 cm
dengan penjelasan singkat tiap langkahnya.
9. Seorang siswa mengatakan bahwa luas permukaan balok sama dengan dua kali luas
alasnya. Jelaskan apakah pernyataan itu benar atau salah, dan berikan alasanmu!

Soal Kemampuan Penalaran:
10. Jika panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok masing-masing diperbesar dua kali,
bagaimana perubahan volumenya? Jelaskan alasanmu.
11. Diketahui dua kubus A dan B. Rusuk kubus A dua kali lebih panjang dari kubus B.
Tentukan perbandingan volume kedua kubus dan jelaskan alasan matematisnya.
12. Sebuah limas memiliki volume yang sama dengan prisma yang memiliki ukuran alas
dan tinggi yang sama. Apakah itu mungkin? Jelaskan dengan alasan matematis

Soal Kemampuan Koneksi Matematis:

13. Seorang arsitek ingin mendesain akuarium berbentuk kubus dengan volume 64.000 cm?®.
Tentukan panjang rusuk akuarium tersebut, lalu jelaskan hubungan konsep volume
dengan akar pangkat tiga.

14. Sebuah wadah berbentuk prisma segitiga akan dicetak dari lempengan logam. Jika
diketahui luas permukaan wadah dan tebal logam, bagaimana cara menentukan massa
logam tersebut? Jelaskan hubungannya dengan konsep fisika.
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15. Sebuah kardus berbentuk balok digunakan untuk menyimpan 8 kaleng minuman
berbentuk tabung. Jelaskan hubungan antara volume balok dan volume tabung dalam
konteks efisiensi ruang penyimpanan.

Teknik atau Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Teknik tes tertulis
berupa soal uraian yang disusun berdasarkan lima stndar proses NCTM, yaitu kemapuan
pemecahan masalah, representasi, komunikasi, penalaran, dan koneksi matematis. Sebelum
digunakan, instrument tes divalidasi oleh dosen Pendidikan matematika dan guru mata
pelajaran untuk memastikan kesesuaian isi, konstruksi, dan Bahasa.  Pelaksanaan
pengumpulan data diawali dengan pemberian penjelasan kepada siswa mengenai tujuan dan
tata cara pelaksanaan tes. Selanjutnya, siswa mengerjakan tes secara individu sesuai waktu
yang telah ditentukan. Seluruh lembar jawaban siswa diberi kode anonym untuk menjaga
kerahasian identitas dan objektivitas penilaian. Setelah tes selesai, jawaban siswa dinilai
menggunakan rubrik pesekoran sekala empat pada setiap indikator kemampuan matematika
untuk memastikan konsistensi penilaian sebelum dianalisis secara deskritif.

Teknik Analisis Data

Data hasil tes kemampuan matematis dianalisis menggunakan analisis deskritif
kuantitatif. Analisis dilakukan dengan memberikan skor pada setiap jawaban siswa
menggunakan rubrik pensekoran skala empat sesuai indikator kemampuan matematis
berdasarkan lima stndar proses NCTM, yaitu pemecahan masalah, representasi, komunikasi,
penalaran, dan koneksi matematis selanjutnya, dihitung skor total dan rata-rata untuk setiap
asepek kemampuan matematis. Rata -rata skor setiap aspek kemudian dikonersi kedalam
kategori tingkat kemampuan berdasarkan kalsifikasi yang telah ditetapkan, yaitu sangat baik,
baik cukup, dan kurang. Analisi ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai profil
kemampuan matematis siswa pada masing-masingaspek NCTM sehingga dapat diketahui
aspek yang telah berkembang dengan baik maupun aspek yang masih memerlukan perhatian
dalam proses pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mendeskripsikan kemampuan matematis siswa kelas IX SMP Bruder
Pontianak berdasarkan lima standar proses NCTM, yaitu pemecahan masalah, representasi,
komunikasi, penalaran, dan koneksi matematis. Analisis dilakukan terhadap hasil tes uraian
yang diberikan kepada 36 siswa pada materi bangun ruang sisi datar.
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Tabel 2. Skor rata-rata Kemampuan Matematis Siswa

Aspek Kemampuan Rata -rata
Matematis skor Kategori
Pemecahan masalah 2.44 Cukup
Representasi 2.91 Baik
Komunikasi 2.19 Cukup
Penalaran 1.75 Kurang
Koneksi Matematis 1.97 Cukup

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa terdapat variasi capaian pada setiap asepek kemampuan
matematis, Aspek representasi memperoleh skor rata-rata tertinggi yaitu 2,91 dan termasuk kategori baik.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu menggunakan jaring-jaring, gambar, dan model visual sebagai
alat bantu penyelesaian soal secara efektif. Pada aspek pemecahan masalah, skor rata-rata sebesar 2,44
berada pada kategori cukup, mengindikasikan bahwa siswa mampu memahami permasalahan namun
masih melakukan kesalahan procedural dan perhitungan.

Kemampuan komunikasi matematis memperoleh skor 2,19 (kategori cukup) banyaj siswa hanya
menuliskan Langkah hitungan tanpa memberikan penjelasan atau alasan pemilihan rumus. Aspek
penalaran merupakan capaian terendah dengan skor 1,75 (kategori kurang) menujukkan bahwa siswa
kesulitan memberikan alasan logis, membuat generalis, ataupun menarik kesimpulan yang tepat. Pada
aspek koneksi matematis, skor rata-rata sebesar 1,97 berada pada kategori cukup, yang menggambarkan
bahwa siswa belum sepenuhnya mampu menghubungkan berbagai konsep geometri dalam situasi
kontekstual.

Rata-rata Skor

(o} - .
AN S\ w22
PRI o e

S \S)
a\\a“ v\e(" = o™

=N
Gambar 1: Garfik perbandingan skor setiap aspek

Visualisasi pada Gambar 1 memperkuat temuan bahwa kemampuan representasi
merupakan aspek yang paling menonjol, sedangkan kemampuan penalaran dan komunikasi
masih menjadi kelemahan utama. Perbedaan skor pada setiap aspek menujukkan bahwa
kemampuan matematis siswa belum berkembang secara seimbang sesuai tuntutan standar
NCTM.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa kelas [X SMP
Bruder Pontianak belum berkembang secara merata pada lima standar proses NCTM. Skor
tinggi pada aspek representasi sejalan dengan karakteristik pembelajaran geometri yang banyak
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melibatkan media visual. Hal ini konsisten dengan temuan Rahmawati et al., (2018), yang

melaporkan bahwa representasi menjadi aspek yang relatif lebih kuat dibandingkan
kemampuan lainnya pada materi geometri (Putra et al., 2020).

Namun, tingginya aspek representasi tidak diikuti oleh kemampuan penalaran yang
memadai. Siswa cenderung menggunakan prosedur rutin tanpa memahami konsep di balik
langkah penyelesaian, sehingga kemampuan membuat kesimpulan logis dan generalisasi masih
rendah. Kondisi ini menguatkan pandangan bahwa pembelajaran matematika di sekolah sering
berfokus pada penyelesaian prosedural dibandingkan pengembangan penalaran konseptual.

Kemampuan komunikasi matematis yang berada pada kategori cukup juga menandakan
bahwa siswa belum terbiasa menjelaskan proses berpikir mereka. Padahal kemampuan ini
penting untuk memahami konsep secara mendalam. Selain itu, kemampuan koneksi matematis
yang juga berada pada kategori cukup menunjukkan bahwa siswa masih melihat konsep secara
terpisah dan belum mampu mengintegrasikannya ke dalam konteks yang lebih luas.

Secara teoritis, temuan penelitian ini mendukung gagasan NCTM bahwa lima standar
proses merupakan kemampuan yang saling berkaitan dan perlu dikembangkan secara seimbang.
Secara praktis, hasil penelitian mengimplikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang
lebih menekankan aktivitas berbasis masalah, penggunaan pertanyaan pemantik (scaffolding),
serta diskusi matematis yang memberi ruang bagi siswa untuk menjelaskan strategi,
mengemukakan alasan, dan menghubungkan konsep.

4. KESIMPULAN

Bedasarkan analisis kemampuan matematis siswa kelas IX SMP Bruder Pontianak pada
materi bangun ruang sisi datar menggunakan lima standar proses NCTM, diperoleh bahwa
kemampuan siswa belum berkembang secara seimbang. Aspek representasi menjadi kekuatan
utama dengan kategori baik, menandakan bahwa siswa mampu memanfaatkan gambar, model
visual, dan jarring-jaring dalam memahami masalah geometri, Namun, aspek lain seperti
pemecahan masalah, komunikasi, penalaran, dan koneksi matematis masih berada pada
kategori cukup bahkan rendah.

Aspek penalaran matematis menujukkan capaian paling rendah yang mengindikasikan
bahwa siswa cendrung menggunakan prosedur rutin tanpa memhami alasan matematis di balik
Langkah yang diambil rendahnya kemampuan penalaran ini sejalan dengan lemahnya
komunikasi matematis, dimana siswa belum mampu menjelaskan Langkah penyelesainya
ataupun memberikan alasan secara rutut dan logis. Selain itu, kemampuan koneksi matematis
juga belum optimal, ditandai dengan kesulitan siswa dalam menghubungkan pada konteks
nyata. Ketidakseimbangan antar aspek tersebut menujukkan perlunya perbaikan pembelajaran
yang lebih menekankan proses berpikir tingkat tinggi, penguatan argumentasi matematis,
peningkatan kualitas komunikasi tertulis, serta pemberian pengalaman belajar yang mendorong
siswa membuat koneksi antar konsep, dengan memberikan lebih banyak aktivitas berbasis
masalah, diskusi matematis, dan scaffolding yang tepat, diharapkan kemampuan matematis
siswa dapat berkembang lebih merata sesuai standar NCTM.
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